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Abstrak
 

Penelitian ini berasal dari ketertarikan peneliti melihat fenomena yang terjadi di dalam masyarakat yaitu

persahabatan lawan jenis yang terjadi pada individu yang sudah menikah. Untuk itu, masalah yang diangkat

peneliti adalah bagaimana fungsi persahabatan dan dampak dari persahabatan lawan jenis terhadap kepuasan

pemikahan, khususnya pada individu yang berada pada masa dewasa muda dan dewasa madya.

 

Penelitian dilakukan melalui metode wawancara terhadap 4 orang subjek. Dua orang subjek yang semuanya

wanita berada pada masa dewasa muda dan dua orang subjek satu orang wanita dan satu orang pria berada

pada masa dewasa madya.

 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa keempat subjek di dalam penelitian ini merasakan kepuasan di dalam

kehidupan pemikahan mereka. Pada umumnya mereka dapat menerima perubahan, mampu hidup dengan

hal-hal yang tidak dapat mereka rubah, mampu menerima ketidaksempurnaan pasangan dan pernikahan,

saling percaya, saling membutuhkan, dan menikmati ketersamaan.

 

Faktor-faktor yang mendukung subjek dapat merasakan kepuasan di dalam pernikahannya hampir semua

memiliki kesamaan, seperti faktor-faktor yang mereka rasakan sebelum pernikahan misalnya pernikahan

orangtua yang bahagia, kebahagiaan di masa kanak-kanak, disiplin, pendidikan seks, lamanya berpacaran,

pendidikan, dan keyakinan untuk menikah. Perbedaan yang ada pada faktor ini adalah pada subjek AS yang

tidak pemah mendapatkan disiplin langsung dari orangtuanya karena harus hidup berjauhan. Untuk

pendidikan seks, pada umumnya subjek tidak mendapatkan langsung dari orangtuanya.

 

Sementara faktor-faktor yang mendukung kepuasan pemikahan mereka selama berjalannya pernikahan

adalah komunikasi yang terbuka, ekspresi perasaan secara terbuka, saling percaya, tidak adanya dominasi

pasangan, hubungan seksual yang memuaskan, kehidupan sosial, tempat tinggal, penghasilan yang cukup,

anak, keyakinan beragama, dan hubungan dengan mertua/ipar. Perbedaan yang ada pada faktor selama

pemikahan adalah pada subjek dewasa muda dan dewasa madya. Subjek dewasa madya tidak pernah

mengekspresikan perasaannya secara terbuka sementara subjek dewasa muda melakukannya. Perbedaan lain

yang ada pada subjek dewasa muda dan subjek dewasa madya adalah bahwa subjek dewasa muda pernah

merasakan menurunnya kepuasan pemikahan ketika mereka memiliki anak di usia bayi sementara subjek

dewasa madya tidak.

 

Hubungan persahabatan subjek dan sahabat lawan jenis pada umumnya sudah berlangsung lama dan

persahabatan di antara mereka terbentuk sebelum mereka menikah, kecuali pada subjek M yang baru

menjalani kehidupan persahabatan selama 3 tahun dan persahabatan itu terbentuk setelah M menikah.
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Di dalam menjalani kehidupan persahabatan pada umumnya subjek mendapatkan semua fungsi

persahabatan, kecuali pada subjek AS yang tidak mendapatkan fungsi social comparison dari

persahabatannya. Dampak positif yang dirasakan oleh subjek pada umumnya sama, sementara dampak

negatif dari bentuk persahabatan ini tidak dirasakan oleh subjek B.

 

Dari sejumlah fungsi persahabatan fungsi stimulation nampaknya menjadi faktor yang berpengaruh terhadap

kepuasan pemikahan subjek, kecuali pada subjek AS. Subjek AS merasakan fungsi physical support

terhadap kepuasan pernikahannya. Sementara dampak positif dari persahabatan lawan jenis yaitu lebih

mendekatkan individu dengan pasangannya nampaknya yang berpengaruh terhadap kepuasan pemikahan

subjek.

 

Mengenai kepuasan pemikahan subjek yang dirasakan dari persahabatannya dengan lawan jenis dapat

diketahui bahwa dengan persahabatan lawan jenis, subjek dewasa muda bisa merasakan meningkatnya

kepuasan pernikahan mereka, sementara subjek dewasa madya bisa tetap merasakan kepuasan

pemikahannya dari bentuk persahabatan ini.


